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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia pada perusahaan [Q45 pada tahun 2019-2023. Sampel penelitian
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu. Karena masih banyak perbedaan
hasil penelitian sehingga diperlukan pengkajian ulang terhadap fenomena tersebut. Hasil penelitian
menunjukan adanya berpengaruh positif secara simultan pada Debt to Equity Ratio (DER), Current
Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return on Equity (ROE).

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Return

on Equity (ROE)

PENDAHULUAN

Dalam persaingan  bisnis baik
internasional dan domestik saat ini sangatlah
diperlukan pendanaan yang cukup dan disertai
dengan berinovasi terus menerus agar dapat
diterima oleh masyarakat dalam
perkembangan saat ini. Pendanaan yang
cukup tidak hanya diandalkan oleh sumber
daya yang dimiliki perusahaan namun juga
peran investor yang sangat dirasa membantu
perusahaan dalam menambah modal sehingga
perusahaan dapat terus berproduksi dan
menghasilkan produk yang berinovatif serta
dapat diminati oleh masyarakat.
Walaupun peran investor sangat membantu
perusahaan dalam pendanaan, investor pun
perlu  berhati-hati dalam menanamkan
dananya pada perusahaan tersebut ada
beberapa hal pertimbangan yang diperlukan
investor saat berinvestasi dalam suatu bisnis
tersebut. Hal-hal yang ditakutkan oleh
investor dalam berinvestasi, ketika
perusahaan yang diinvestasikan menjadi tidak
produktif dan akhirnya perusahaan menjadi
mati suri atau tenggelam. Sehingga menilai
kinerja keuangan yang dilakukan oleh
investor dalam berinvestasi sangat perlu
dilakukan.
Kinerja keuangan merupakan salah satu hal
yang cukup memegang peranan penting demi
keberlangsungan usaha baik secara internal
maupun eksternal. Kinerja keuangan yang
dapat dilihat melalui laporan keuangana suatu
perusahaan merupakan pusat informasi
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perusahaan dengan pihak luar (Mustika dan
Farikhah, 2021).

Para investor berhak meneliti terlebih dahulu
laporan keuangan perusahaan yang akan
diberikan investasi biasanya dalam melihat
kierja keuangan dapat dilakukan dengan
analisis rasio keuangan. Dalam (Sunarya,
2024) Analisis rasio keuangan merupakan
usaha yang dilakukan untuk mengukur atau
menilai keadaan keuangan dalam perusahaan
atau suatu bisnis. Analisis rasio keuangan
merupakan kegiatan untuk membandingkan
angka-angka dalam laporan keuangan,
(Khasmir, 2014).

Menurut Hery (2018:138) rasio keuangan
merupakan angka yang diperoleh dari hasil
membandingkan antara satu pos laporan

keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relefan dan
signifikan.

Menurut, Indriyani (2018) Kinerja
perusahaan dapat diukur melalui kinerja
keuangan perusahaan yang tercermin dalam
rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan yang
dapat digunakan untuk menilai kinerja
perusahaan diantaranya: rasio likuiditas, rasio
aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio
profitabilitas.

Dalam Penelitian, Qomariyah et al ( 2022)
Rasio likuiditas merupakan salah satu rasio
yang mengukur kesanggupan perusahaan
untuk membayar utangnya dalam jangka
waktu yang harus segera dibayar atau jangka
pendek secara tepat waktu (Azhar Cholil,
2021). Rasio likuiditas dapat diukur dengan
menggunakan beberapa analisa seperti Cash
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Ratio (CR), Quick Ratio (QR), dan Cash Ratio
(CAR). Quick Ratio dimasukkan dalam
analisis guna mengetahui kemampuan
perusahaan dalam memenuhi utang jangka
pendek jika unsur persediaan dikeluarkan,
karena persediaan adalah komponen aset
lancar yang tidak bisa langsung dicairkan atau
membutuhkan waktu untuk mencairkannya
menjadi dalam bentuk kas.

Dalam penelitian Indriani, (2018) Rasio
aktivitas menurut Fahmi (2012) adalah rasio
yang menggambarkan sejauh mana suatu
perusahaan mempergunakan sumber daya
yang dimilikinya guna menunjang aktifitas
perusahaan. Rasio ini menunjukkan semakin
besar perputaran aktiva maka semakin efektif
perusahaan mengelola aktivanya dalam
menghasilkan penjualan. Aktiva yang rendah
pada tingkat penjualan tertentu akan
mengakibatkan semakin besarnya dana
kelebihan yang tertanam pada aktiva tersebut.
Dalam penelitian Lestari, et al (2013) Rasio
Profitabiltas yaitu rasio untuk menaksir
efektivitas keuntungan yang diterapkan dalam
penjualan atau investasi.Dalam Penelitian
Lestari, et al (2013) Semakin tinggi
profitabitas yang didapatkan
perusahaan,maka akan meningkat juga nilai
perusahaan tersebut.

Meningkatnya  profitabilitas  menjadikan
acuan dalam penanaman modal oleh para
investor.

Terdapat banyak perbedaan hasil penelitian
pada analisis kinerja keuangan sehingga
penulis ingin melakukan pengujian pada
perusahaan yang terdaftar pada BEI terindeks
LQ45.

Dalam penelitian ini berjudul “Analisis
kinerja keuangan pada perusahaan yang
terdaftar pada bursa efek Indonesia pada
perusahaan LQ45 periode 2019-2023”

Teori Sinyal

Teori sinyal juga dapat didefinisikan
sebagai teori yang memuat aksi pihak
manajemen/internal ~ perusahaan  dengan
menyediakan penunjuk kepada pihak luar
(investor) mengenai potensi dan prospek
perusahaan (Brigham & Houston, 2011 hlm
499). Manajemen perusahaan pada umumnya
lebih mengatahui kondisi sesungguhnya yang
dialami oleh perusahaan dibandingkan dengan
para investor yang tidak berhadapan langsung
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dengan berbagai situasi internal perusahaan.
Adanya perbedaan akses atas informasi ini
menciakan ketimpangan informasi yang
dimiliki oleh investor dibandingkan dengan
informasi actual yang dimiliki pihak
manajemen perusaahn atau hal ini disebut juga
informasi asimetris.

Rasio Keuangan

Analisis laporan keuangan pada
umumnya dapat menggunakan rasio keuangan
menjadi alat kalkulasi untuk menginterpretasi
keadaan perusahaan berdasarkan data dari
laporan keuangan (Weston, J. Fred dkk, 2007
hlm.89). Rasio keuangan diklasifikasikan
menjadi lima rasio yaitu sebagai berikut:

a. Rasio Likuiditas

b. Rasio Solvabilitas

c. Rasio Profitabilitas

d. Rasio Aktivitas

e. Rasio Nilai Pasar
Profitabilitas

Profitabilitas juga dapat didefinisikan
sebagai kinerja perusahaan dalam mencetak
keuntungan secara periodic yang berasal dari
aktivitas operasional perusahaan dimana
kenaikan  profitabilitas  menggambarkan
kemajuan kinerja dari manajemen perusahaan
dalam mengelola perusahan (Sutrisno, 2013

hlm.228). Profitabilitas ~ juga  dapat
didefinisikan sebagai hasil dari pendapatan
yang  dihasilkan = perusahaan  setelah

mengurangi seluruh beban yang berjalan pada
periode tertentu (Alarussi & Alhaderi, 2018).

Struktur Modal

Secara sederhana, struktur modal
didefinisikan sebagai perbandibgan antara
permodalan asing (modal eksternal) atau
utang yang dimiliki perusahaan. Struktur
modal merupakan pembelajaan  yang
dilakukan secara permanen oleh perusahaan,
dimana pembelanjaan ini menggambarkan
skala antara utang jangka panjang dan modal

milik perusahaan (Myers et al, 2015
hlm.600). Struktur modal ideal dapat
dicerminkan  dari  kemampuan  untuk

menimimalisir biaya dan juga risiko namun di
satu sisi dapat memaksimalkan keuntungan
perusahaan. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa struktur modal merupakan strategi
perusahaan dalam memenuhi dana untuk
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menjalankan kegiatan operasional yang
dilakukan oleh perusahaan. Pemenuhan dana
yang baik pada akhirnya akan berdampak
pada  kemampuan  perusahaan  untuk
melakukan kegiatan operasional secara baik
dalam rangka menciptakan laba.

Likuiditas

Likuiditas merupakan rasio dapat
mengkalkulasikan kesanggupan perusahaan
dalam melunasi kewajiban milik perusahaan
(Sutrisno, 2013 hlm.222). Likuiditas juga
dapat didefinisikan sebagai tingkat kecepatan
dan tingkat efisiensi aset yang dimiliki
perusahaan menjadi kas (Weston, J. Fred et.al,
2007 hlm.89). Adanya rasio likuiditas ini
juga bisa digunakan sebagai alat ukur
keamanan tingkat kreditor serta memastikan
bahwa dengan adanya pemenuhan kewajiban
ini maka operasional perusahaan dapat tetap
berjalan. Kesanggupan perusahaan dalam hal
pelunasan kewajibannya juga
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki
keuntungan yang stabil sehingga mampu
memenuhi kewajibannya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ngoc
et al, 2020) dan (Dermawan, 2019) yang
menyebutkan bahwa likuiditas perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.

Keputusan Investasi

Keputusan investasi atau biasa
disebut  capital  budgeting  merupakan
kumpulan dari proses perencanaan serta
proses pengambilan keputusan terhadap
kegiatan pengeluaran dana dengan jangka
pengembalian yang panjang, dan biasanya
lebih dari satu tahun (Sutrisno, 2013 hlm.127).
Sedangkan Sudana (Tandelilin, 2010 hlm.3)
mendefinisikan keputusan investasi sebagai
komitmen perusahaan atas sejumlah dana atau
sumberdaya yang berlandaskan tujuan untuk
mencetak profitabilitas.

Berdasarkan beberapa definisi dari
keputusan investasi di atas, maka mampu
disimpulkan bahwa keputusan investasi
adalah suatu tindakan yang dilakukan
perusahaan  berupa penanaman modal
berjangka panjang dengan tujuan peningkatan
profitabilitas. Semakin efektif perusahaan
menggunakan sumber dayanya maka akan
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semakin menguntungkan
dengan meningkatnya laba.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa keputusan investasi berpengaruh
terhadap profitabilitas.

yang ditandai

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dimana untuk menganalisa kinerja
laporan keuangan pada perusahaan yang
terdaftar pada LQ45 periode tahun 2019 —
2023. Data diperoleh dari laporan keuangan
berindeks LQ45 pada bursa efek. Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui
pengaruh DER ( Debt Equity Ratio ), CR (
Current Ratio ), DAR ( Debt Asset Ratio )
terhadap ROE ( Return of Equity ). Teknik
analisa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan
kuantitaif yang dipilih dalam penelitian ini.
Pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria tertentu.
Perusahaan yang diambil sebanyak 45
perusahaan selama 5 tahun yang terindeks di
LQ4s.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 185
Mean ,noooooa
Stdl. Deviation 11836720
Ahsolute 085
FPositive a5
Megative -,085
Kolmogorow-Smirnoy Z 1,154
Asymp. Sig. (2-tailed) 39

Normal Parametersa.b

Most Extreme Differences

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.
Dibawah ini merupakan tabel pengujian
normalitas data dalam penelitian diketahui Uji
normalitas pada penelitian ini dengan melihat
nilai Asymp.Sig (2 tailed) terlihat pada tabel
lebih dari 0,05 berdasarkan tabel diatas nilai
Asymp.Sig (2 tailed) sebesar 0,139 artinya
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Apabila nilai Tolerance lebih
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besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,
maka tidak terjadi multikolineritas dalam
model regresi.

Tabel.2 Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Mol Standardized
Unstandartized Cosficients | Coeficients Collimearity Statistcs
B £t Error Beta t Big. | Tolerance | VIF

T (Congtan) 10,605 i 0| oo

DER i U 4300 0810 | oo M|
(R 186 o7 THE | 8533 | o0 D5 | g6
iR -4 i 108 | BT Dod | 241 07

3. Dependent Variable: ROE

1. Variabel DER nilai tolerance sebesar
0,12 dan nilai VIF sebesar 86,710
2. Variabel CR nilai tolerance sebesar
0,15 dan nilai VIF sebesar 65,764
3. Variabel DAR nilai tolerance sebesar
0,04 dan nilaia VIF sebesar 241,097
Jadi dapat disimpulkan tidak terdapat
korelasi antara variabel bebas pada penelitian
ini.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

co g

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Grafik 1. Uji Heterokedastisitas

Pada  uji heteroskedastisitas  di
dapat hasil titik-titik tidak berbentuk pola
bergelombang, melebar dan menyempit.
Kemudian titiknya menyebar di bagian
atasdan bawah angka 0 pada sumbu yang

berarti tidak terdapat kesamaan varian
residual.
Uji Autokorelasi

Tabel 3. Uji Autokorelasi
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Model Summany®

iodel Adjusted R Std, Eror of Durhin-
R R Gouare Jquare the Estimate iatsan
1 9808 961 60 1934 L]

a. Predictors: (Canstanf), DAR, CR, DER
h. DependentVariable: ROE

Uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode sebelumnya. Model regresi yang
baik adalah yang bebas autokorelasi.

Pengujian ini dimaksudkan untuk
melihat adanya hubungan data satu dengan
data yang lainnya dalam suatu variabel.
Berdasarkan tabel output summary di atas,
diketahui nilai durbin-watson (d) adalah
sebesar 0,698 lebih besar dari -2 dan kurang
dari 2. Dengan demikian dapat disimpulkan
tidak terdapat autokorelasi positif maupun
negatif.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Uji Analisis Regresi Linier

Berganda
Coefficients®
Mode! Standardized
Unstandardized Cosficients | Coeficients
B i Error Beta ! Sig.

1 {Cangtant 10505 18 877030 | oo
OER 261 0 4204 | 30810 | oo
(R A58 07 TS| BRI | OO0
DAR -8 jif! 11694 | 51837 ) oo

3 Dependant Variahle: ROE

Dari hasil analisis regresi linear berganda
diatas, dapat diperoleh hasil sebagai berikut
ini:

1. Konstanta yang diperoleh sebesar
10,605 menyatakan bahwa jika
semua variabel independen bernilai
1, maka kenaikan ROE akan naik
sebesar 10,605.

2. Koefisien regresi variabel DER
bernilai 0,261. Hal ini berarti
bahwa apabila variabel DER naik



JURNAL JUBISMA Vol. 6 No.1- MEI 2024

sebesar 1 satuan dengan asumsi
variabel yang lainnya tetap, maka

diikuti  kenaikan  kenaikan ROE
sebesar 0,261.

3. Koefisien regresi variabel CR
bernilai 0,486. Hal ini berarti

apabila variabel CR naik sebesar 1
satuan dengan asumsi variabel yang
lainnya tetap, maka diikuti kenaikan
ROE sebesar 0,486.
4. Koefisien regresi variabel DAR
bernilai -0,748. Hal ini berarti
apabila variabel DAR naik sebesar 1
satuan dengan asumsi variabel yang
lainnya  tetap, maka  diikuti
penurunan ROE sebesar -0,748.
UjiT

Uji T digunakan untuk menguji
secara parsial atau secara sendiri-sendiri
variabel independent mempengaruhi variabel
dependen atau tidak. Dan pada tahap ini
pengujian dilakukan  untuk  mengukur
pengaruh secara langsung antara variabel
Debt Equity Ratio (DER), Current Ratio
(CR), Debt Aset Ratio (DAR) terhadap Return
on Equity(ROE)

Tabel.5 Uji T

Coefficients®

Model Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefiicients
B St Error Beta t S,
1 ({Constanf) 10,505 (18 IRk i)
OER 261 0 4204 | 30610 0o
R Agi il 7815 | B53% i}
AR - 148 04 1188|5187 0o

3. Dapendentyariable: ROE

Dapat terlihat dari hasil tabel

penelitian Uji T, didapatkan hasil signifikansi
sebesar 0,00 atau hasil uji T menunjukan
kurang dari 0,05 dan dapat disimpulkan jika
variabel DER, CR dan DAR berpengaruh
secara bersama-sama secara signifikan
terhadap ROE.
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Uji F
Tabel 6. Uji F
AHOVA?

Madel Summ of

Souares ff | Mean Square f i,

62,096 i 095 | 14719t 00
AT g
Total Bdrd | 1M

1 Regrassion
Residual

3. Predictors: (Constant), DAR, CR, DER

b. Dependent Variahle: ROE

Uji F digunakan untuk melihat
apakah secara simultan variabel independent
Debt to Equity Ratio (X1), Current Ratio
(X2), Debt to Asset Ratio (X3) secara
simultan berpengaruh terhadap Return on
Equity (Y). hasil signifikansi didapatkan
sebesar 0,000 atau dapat disimpulkan variabel
independent berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependent.

Uji Koefisien Determinas
Tabel 7. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model Adjusted B Std. Error of
R R Souare Bnuare the Estimate
1 a8né 61 60 11934

a. Predictars: (Constant), DAR, CR, DER

h. Dependent Yariahle: ROE

Dari tabel diatas dapat disimpulkan
hasil perhitungan yang di dapat dari
koefisien determinasi diatas, dapat
diartikan bahwa Debt to Equity Ratio (X1),
Current Ratio (X2), Debt to Aset Ratio (X3)
terhadap Return on Equity (Y) berpengaruh
sebanyak 96,1% dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Debt to Equity Ratio, Current Ratio,
Debt to Aset Ratio berpengaruh terhadap
Return on Equity Kkarena dalam penilaian
kinerja keuangan Debt fto Equity, Current
Ratio, Debt to Aset Ratio menjadi bahan
pertimbangan bagi para investor saat
membeli saham perusahaan, karena setiap
penurunan maupun peningkatan pada ketiga
rasio tersebut mempengaruhi ROE.
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Pada dasarnya setiap perusahaan
membutuhkan pendanaan untuk menjalani
kegiatan perusahaan.
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